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ABSTRAK 

Stephanie Woro Narriswari, Sejarah Iklan Pembalut dalam Majalah Femina dan 

Gadis: Studi Citra Perempuan Periode 1977-2000. Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab empat permasalahan. Pertama 

menemukan konteks ekonomi, politik dan sosial yang melatarbelakangi penerbitan 

iklan pembalut periode 1977-2000. Kedua, menentukan pembaca-pembaca majalah 

Femina dan Gadis. Ketiga, mendefinisikan perubahan visualisasi desain iklan 

pembalut di majalah Femina dan Gadis periode 1977-2000. Keempat, memahami 

bentuk-bentuk visual dalam iklan pembalut yang merepresentasikan konstruksi 

terhadap perempuan periode 1977-2000. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka pada majalah Femina,  

Gadis, Tempo dan Gatra serta wawancara terhadap pembaca iklan pembalut yang 

terbit pada periode 1977-2000 sebagai sumber primer. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan metode heuristik, membandingkan dan interpretasi terhadap sumber 

yang berhasil dikumpulkan. Penelitian ini menerapkan pendekatan pembacaan mitos, 

perkembangan kapitalisme dan feminisme untuk memahami konstruksi yang 

dibentuk melalui iklan pembalut terhadap perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi terhadap perempuan pada 

periode 1977-2000 mengalami pergeseran. Visualisasi, narasi, figur dan warna dalam 

halaman iklan pembalut terus mengalami perubahan yang bertujuan untuk 

melanggengkan kapitalisme. Iklan pembalut membentuk rasionalitas baru bahwa 

perempuan membutuhkan pembalut. Hal ini memicu perempuan untuk bertindak 

konsumtif dan kehilangan kuasa atas tubuhnya. Pasalnya, dalam setiap penawarannya 

produsen pembalut memuat bentuk-bentuk ideal yang harus dimiliki oleh perempuan, 

misalnya sosok pekerja keras, enerjik, berpendidikan dan cantik. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa iklan-iklan pembalut bukan hanya bertujuan sebagai jurus 

pemasaran. Iklan pembalut merupakan media dari kapitalisme untuk membentuk 

konstruksi terhadap perempuan, yaitu sebagai pembelanja dan obyek fetish. 

Kata kunci: perempuan, menstruasi, iklan, pembalut,  citra. 
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ABSTRACT 

Stephanie Woro Narriswari, History of Sanitary Napkins Advertising in Femina and 

Gadis Magazine: Study of the Image of Women on Periods 1977-2000. Thesis. 

Yogyakarta: Department of History, Faculty of Letters, University of Sanata Dharma, 

2016. 

 

This study aims to address four issues. First, is to find the context of economic, 

political and social background when the ads published on periods 1977-2000. 

Second, is to determine the readers of the magazines Femina and Gadis. Third, is to 

define the changes in design visualization of sanitary napkins ads in magazines 

Femina and Gadis on periods 1977-2000. Fourth, is to understand the visual forms of 

advertising that represent the construction of women on periods 1977-2000. 

 

This study uses literature magazine Femina, Gadis, Tempo and Gatra also interviews 

with readers who read the pads ads published on periods 1977-2000 as the primary 

source. The analysis was performed using a heuristic method, compare and 

interpretation from the collected resources. This research use approaches, about 

reading of the myth, the development of capitalism and feminism to understand the 

construction of women that was formed through the sanitary napkin ads  

 

The results showed that the construction of women on periods 1977-2000 shifted. 

Visualization, narration, figures and colors in the sanitary napkins ads keep changing 

which aims to perpetuate capitalism. Sanitary napkins ads form a new rationality that 

women need it. This triggers a woman to act consumptive and lose power on her 

body. Because, every sanitary napkins ads contained the ideals forms that must be 

owned by women, for example, the figure of a hardworking, energetic, educated and 

beautiful. The results of this study prove that the sanitary napkins advertising are not 

only intended as a marketing stance. It is a media of capitalism to form the 

construction of women, as a shopaholic and a fetish object. 
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